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 Abstract. This study aims to provide information media for 
tourist objects in the Selayar Archipelago regency. The research 
method used in the android-based Selayar Regency tourism 
object application uses the waterfall model approach. The results 
of this study are the implementation of the tourism object android 
application in the Selayar Islands district which can display the 
map location of tourist objects, a list of tourist objects from 6 
types of tourism, such as marine tourism, nature, culture, history, 
water, and kartz from 34 tourist objects in the district Selayar 
Islands. 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan sebagai media informasi objek-
objek wisata yang ada di kabupaten kepulauan selayar. Metode 
penelitian yang digunakan pada aplikasi objek wisata kabupaten 
selayar berbasis android menggunakan pendekatan model 
waterfall. Hasil dari penelitian ini implementasi aplikasi android 
objek wisata di kabupaten kepulauan selayar yang dapat 
menampilkan lokasi maps objek wisata, daftar objek wisata dari 6 
jenis wisata seperti wisata bahari, alam, budaya, sejarah, tirta, dan 
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Dampak covid-19 di indonesia membuat perekonomian indonesia saat ini sedang berada dalam 
kondisi tidak stabil. salah satunya adalah sektor pariwisata dimana jumlah wisatawan 
mancanegara yang datang ke Indonesia pada Triwulan 1 2019 juga turun drastis hanya sejumlah 
2,61 juta kunjungan, berkurang 34,9 persen bila dibandingkan dengan tahun 2018. begitupun 
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juga terjadi di kabupaten kepulauan selayar, wisatawan mancanegara maupun lokal mengalami 
penurunan. Menuju Era adaptasi kebiasaan baru (AKB) atau new normal. pemerintah kabupaten 
selayar melalui dinas pariwisata mulai menyusun perencanaan New Normal di setiap tempat 
wisata alam yang ada di wilayah kepulauan selayar. pemerintah telah mempersiapkan protokol 
kesehatan bagi wisatawan lokal maupun wisatawan dari mancanegara untuk tetap 
memperhatikan protokol kesehatan agar menjaga kesehatan, diakses pada Berita Sulsel (2019). 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Hendra Surasa, dkk (2018).  melakukan penelitian 
aplikasi android layanan pemandu wisata kabupaten kepulauan selayar yang memudahkan 
pengguna dalam memperoleh informasi tentang lokasi wisata alam, sejarah dan budaya. Selain 
lokasi wisata juga dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang berada disekitar objek wisata. 
Namun pada penelitian yang akan kembangkan pada penelitian ini adalah informasi objek 
wisata bahari, alam, budaya, sejarah, tirta, dan kartz sehingga informasi objek wisata yang 
disajikan di aplikasi android dapat lebih banyak dari penelitian sebelumnya.  
Kemudian Uka Palatansa, dkk [2016] melakukan penelitian sistem informasi panduan wisata 
berbasis webgis di kabupaten kepulauan selayar hasil dari penelitian ini memudahkan user 
untuk mencari lokasi yang diinginkan dengan fitur penentuan rute. Pada penelitian ini berfokus 
pada penentuan rute yang disajikan dalam webgis, sehingga menjadi kekurangan pada 
penelitian ketika pengguna menggunakan smartphone android tidak memperoleh hasil yang 
maksimal dalam penentuan rute untuk mencari objek wisata.  
Kabupaten Kepulauan selayar merupakan salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi selatan, 
daerah Kepulauan selayar sendiri banyak memiliki potensi di sektor pariwisata, hal ini akan 
meningkatkan pendapatan daerah, dimana sektor pariwisata merupakan komponen utamanya 
yang dapat menaikkan pendapatan daerah adalah jumlah objek wisata, tingkat pemerataan 
fasilitas pariwisata dan jumlah wisatawan yang berkunjung. Melihat potensi yang begitu besar 
pemerintah provinsi bersama Pemkab Kepulauan Selayar terus mempersiapkan diri menuju 
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) bidang pariwisata yang ditetapkan presiden, pembangunan 
infrastruktur dilakukan untuk menjadikan kepulauan selayar sebagai destinasi wisata kelas 
dunia. 
Untuk meningkatkan jumlah wisatawan haruslah didukung dengan sistem informasi pariwisata 
itu sendiri, agar informasi tentang objek-objek wisata yang ada di kabupaten selayar dapat lebih 
dikenal dan bisa menambahkan wisatawan lokal maupun wisatawan asing sehingga dapat 
menambah penghasilan daerah. Berdasarkan hal tersebut, menjadi bahan pertimbangan untuk 
dijadikan penelitian. Aplikasi ini digunakan sebagai media informasi objek-objek wisata yang 
ada di Kab. Kepulauan Selayar. Diharapkan aplikasi ini dapat menjadi media informasi yang 
dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Selain itu, Laswi & Andryanto (2018); Husain, dkk 
(2019) juga menyatakan bahwa system berbasis android dapat meningkatkan media promosi 
dari berbagai aspek. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian aplikasi objek wisata kabupaten selayar berbasis 
android menggunakan pendekatan model waterfall. model ini terdapat beberapa tahapan yaitu : 
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Sumber A.S Rosa dan M. Shalahuddin (Edisi Revisi 2018) 
Gambar 1. Model Waterfall 
A. Analisis Kebutuhan Sistem 
1. Kebutuhan Non-Fungsional 
a) Sistem dapat dijalankan pada sistem operasi android minimal versi 4.1 Jelly Bean 
b) Minimal sistem operasi windows XP. 
c) Sistem memiliki tampilan (antar muka) yang mudah dipahami. 
2. Kebutuhan Fungsional 
a) Pengguna aplikasi melihat daftar objek wisata, lokasi wisata, profil aplikasi. 
b) Admin dapat mengelola daftar objek wisata, lokasi wisata, dan profil aplikasi 
B. Desain  
Menggunakan Android Studio  untuk tampilan antarmuka aplikasi android sistem informasi 
objek wisata kab. kepulauan selayar.  
3. Pengkodean 
Penulis menggunakan bahasa pemograman Java dalam membuat script kode program.  
4. Testing 
Agar tidak terjadi kesalahan pada saat dijalankan, penulis menggunakan Black Box Testing 
untuk mengetahui apakah aplikasi objek wisata kab. kepulauan selayar berbasis web telah 
dibuat sudah sesuai fungsionalnya,  
Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan berlokasi di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kabupaten 
Kepulauan Selayar jl. Jenderal Sudirman no. 3 kecamatan Benteng. Penelitian dilaksanakan 
dimulai awal Januari sampai akhir Juni 2019. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengamatan 
Penulis melakukan observasi pada wisatawan yang hendak mencari informasi objek-objek 
wisata yang ada di kab. kepulauan selayar. Dan melakukan observasi pada dinas kebudayaan 
dan pariwisata tentang bagaimana proses pemberian informasi terhadap wisatawan yang akan 
mendatangi tempat objek-objek wisata 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh penulis kepada bidang pemasaran pariwisata kab. kepulauan untuk 
mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang proses pemberian informasi terhadap 
wisatawan. 
3. Studi Pustaka 
Penulis memperoleh dan mengumpulkan data serta informasi dari berbagai macam buku, jurnal, 
dan referensi yang mempunyai keterkaitan dengan informasi objek-objek wisata 
Aplikasi Android Objek Wisata (Andryanto A, Akbar Iskandar, Andi Muh. Yusuf) | 44 
 
 
Metode Perancangan Proses 
Pada tahap perancangan proses peneliti memilih pemodelan sistem menggunakan Unified 
Modeling Language (UML) untuk menggambarkan proses sistem yang diusulkan sesuai prosedur 
dengan use case diagram. 
 
Gambar 2. Use Case diagram yang diusulkan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Berdasarkan analisis kebutuhan sistem dan use case diagram yang diusulkan maka diperoleh 















 (E) (F) (G) (H) 
Gambar 3. Implementasi aplikasi android objek wisata 
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Pada gambar 3 [A] merupakan menu yang dapat diakses wisatawan untuk mengakses 
lokasi wisata, daftar objek wisata selayar, fitur Assistant, tentang aplikasi, feedback dan 
share. Gambar 3 [B] merupakan daftar objek wisata yang ada di kabupaten selayar 
terdiri dari 6 jenis wisata dari 43 objek wisata yang berada di kab. selayar. Gambar 3 [C] 
merupakan merupakan halaman detail dari objek wisata berisi informasi mengenai 
objek wisata seperti nama objek wisata, kategori, daerah, alamat, longitute dan 
latitudedeskripsi, keterangan, email, dan kontak. Gambar 3 [D] maps lokasi wisata 
kabupaten selayar. 
Gambar 3 [E] merupakan tampilan sharing ketika pengguna aplikasi ingin membagikan 
lokasi atau informasi objek wisata. Gambar 3 [F] merupakan tampilan fitur google 
asistent yang dapat digunakan oleh pengguna aplikasi agar memudahan untuk langsung 
mencari objek wisata atau informasi yang berada didalam aplikasi. Gambar 3 [F] 
Gambar 3 [G] merupakan tampilan halaman feedback untuk memasukkan saran, kritik 
atau kesan dari pengguna aplikasi. Gambar 3 [H] berisi informasi mengenai aplikasi. 
Pada aplikasi android objek wisata kabupaten selayar dilakukan pengujian oleh 
pengguna dengan menggunakan smartphone sistem oprasi android minimal versi 4.1 
Jelly Bean. 
Pengujian Sistem 
Pengujian aplikasi android objek wisata kabupaten selayar ini menggunakan metode black box. 
Dimana pengujian metode black box menguji fungsional main menu pada aplikasi android objek 
wisata kabupaten selayar. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 




Tampil main menu 




menu lokasi wisata 





menu objek wisata 
























Tampil halaman share valid 
 
Pengguna menekan 
detail objek wisata 




Aplikasi objek wisata pada kabupaten kepulauan selayar berbasis android dapat menampilkan 
beberapa kategori objek wisata seperti wisata bahari, alam, budaya, sejarah, tirta, dan kartz yang 
dikembang menggunakan smartphone android, sehingga diharapkan aplikasi ini dapat 
dimanfaatkan pengguna  dalam hal ini wisatawan dapat memperoleh informasi tentang objek 
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wisata yang berada di kabupaten kepulauan selayar. Aplikasi ini dilengkapi fitur google assisten, 
dan fitur feedback untuk masukan pengguna aplikasi kepada pengembang aplikasi  agar dapat 
meningkatkan sistem yang lebih baik kedepannya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Pada pembuatan aplikasi android objek wisata di kabupaten kepulauan selayar dapat 
menampilkan lokasi maps objek wisata, daftar objek wisata dari 6 jenis wisata seperti 
wisata bahari, alam, budaya, sejarah, tirta, dan kartz dari 34 objek wisata yang berada di 
kabupaten kepulauan selayar. Selain itu aplikasi ini juga dilengkapi fitur google assistant 
untuk memudahkan pengguna aplikasi dalam mencari objek wisata. 
2. Pada penelitian ini masih kurangnya informasi seperti kontak seseorang yang dapat 
dihubungi agar lebih memudahkan pihak wisatawan mempersiapkan diri untuk berangkat 
ke objek wisata tersebut. Maka penelitian selanjutnya diharapkan menyertakan informasi 
yang lebih detail seperti informasi kontak, dan kondisi objek wisata yang berada di 
kabupaten kepulauan selayar. 
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